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Menyatakan bahwa skripsi karya seni saya dengan judul “Garap Gendhing
Capang Dan Manyarsewu” adalah benar-benar hasil karya cipta sendiri,
saya buat sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan bukan jiplakan
(plagiasi). Jika di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap
etika keilmuan dalam skripsi karya seni saya ini, atau ada klaim dari
pihak lain terhadap keaslian skripsi karya seni saya ini, maka gelar
kesarjanaan yang saya terima siap untuk dicabut.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh
rasa tanggung jawab atas segala akibat hukum.




Skripsi yang berjudul “Garap Kendang Gendhing Capang dan
Manyarsewu” merupakan wujud pertanggungjawaban penulis dalam
menggali kendangan gending pakeliran gaya Klaten khususnya Soran.
Alasan penulis memilih gaya Soran karena mempunyai kekhususan garap
kendang yang terdapat pada kiprahan dan Jaranan (Kapalan). Kekhususan
tersebut merupakan wujud penuangan joget tari Topeng Klana oleh
seorang maestro dalang yang bernama Ki Kesdik dan sampai saat ini
menjadi ciri khas gaya Soran. Maka dari itu dalam tugas akhir ini selain
sebagai wadah untuk menimba pengetahuan kendangan gending gaya
Soran, tetapi juga ingin mengembangkan garap berdasarkan pengalaman
yang dimiliki. Wujud dari pengembangan adalah dengan memasukan
gending sajian pakeliran gaya Surakarta, yaitu Capang, gendhing kethuk 2
kerep minggah 4 dan lancaran Manyarsewu laras slendro pethet manyura.
Maka dari itu, saran penulis tentang garap kendang khususnya untuk
gending pakeliran, seorang pengendhang harus mempunyai vokabuler
garap dan wiledan sekaran. Hal tersebut selain untuk memaksimalkan
kemampuan berkarya dalam tugas akhir, tetapi juga untuk pedoman
dalam berkarya di lingkup masyarakat.
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ABSTRACT
The thesis entitled “Garap Kendang Gendhing Capang and Manyarsewu”
is a form of for the author in digging kendangan gending pakeliran style Klaten
especially Soran. The reason for the author choose the style of Soran because it
has a special garap kendang located at the kiprahan and jaranan (kapalan).
Special is a form of the applicability of dance motion Topeng Klana by a mogul the
mastermind named Ki Kesdik and until now characterizes Soran style. Therefore
in the task of the end of this besides as a forum to gain knowledge kendangan
gending pakeliran style Soran, but also want to develop garap based on experience
owned. The form of form the development of the is with entering the food gending
pakeliran style of Surakarta, namely Capang, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4
and lancaran Manyarsewu laras slendro pethet manyura. Therefore, suggestions
writer about garap kendang, especially for gending pakeliran, a pengendhang
should have vokabuler garap and wiledan sekaran. It is in addition to maximize
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CATATAN UNTUK PEMBACA
1. Gending yang berarti musik tradisional Jawa, ditulis sesuai dengan
EYD bahasa indonesia, yakni konsonan ‘d’ tanpa disertai konsonan ‘h’
dan ditulis dalam bentuk cetak biasa ‘gending’.
Contoh:
Gending klenengan bukan gendhing klenengan
Gending Pakeliran bukan gendhing pakeliran
2. Gending yang berarti nama sebuah komposisi musikal gamelan Jawa,
ditulis sesuai dengan EYD Bahasa Jawa, yakni pada konsonan ‘d’
disertai konsonan ‘h’ dan ditulis dalam bentuk cetak miring (itlic):
‘gendhing’.
Contoh:
Capang, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4.
Gambirsawit, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4.
3. Semua lagu (sindhenan, gerong, senggakan, dan gending) ditulis
menggunakan notasi atau font kepatihan.
4. Kata berbahasa Jawa ditulis sesuai EYD Bahasa Jawa, dengan




Istilah teknis di dalam karawitan Jawa sering berada di luar
jangkauan huruf book antiqua, oleh sebab itu perlu dijelaskan di sisi dan
tata penulisan di dalam buku ini diatur seperti tertera berikut ini:
1. Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing di luar teks Bahasa
Indonesia ditulis dengan cetak miring (italic).
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2. Teks bahasa Jawa yang ditulis dalam lampiran notasi gerongan tidak di
cetak miring (italic).
3. Penulisan huruf ganda th dan dh banyak penulis gunakan dalam skripsi
karya seni ini. Th tidak ada padanannya dalam abjad Bahasa Indonesia,
diucapkan seperti orang bali mengucapkan “t”, contoh dalam
pengucapan pathet dan kethuk. Huruf ganda dh diucapkan sama dengan
huruf d dalam Bahasa Indonesia, contoh pengucapan dhawah dan
gedhog.
4. Penulis juga menggunakan huruf d yang tidak ada dalam Bahasa
Indonesia, diucapkan mirip (the) dalam Bahasa Inggris, contoh dalam
pengucapan gender dan dadi.
5. Selain sistem pencatatan Bahasa Jawa tersebut digunakan pada sistem
pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan dan beberapa simbol yang
lazim digunakan dalam penulisan notasi karawitan. Berikut titilaras
kepatihan dan simbol-simbol yang di maksud:
Notasi kepatihan:
Pelog : y u 1 2 3 4 5 6 7 ! @ #
Slendro : w e t y 1 2 3 5 6 ! @ #
g : tanda instrumen gong
G : tanda gong suwukan
n. : tanda instrumen kenong
p. : tanda instrumen kempul
+ : tanda instrumen kethuk
- : tanda instrumen kempyang
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SL = Sembung langu
Pmt = Pematut
Swk = Suwuk
Kp S = Keplok setan
Mt W = Matut wayang




Dalam perangkat gamelan ageng peran ricikan kendang sangat
penting dalam hal iram a1dan laya2. Ricikan ini digolongkan sebagai ricikan
pam urba iram a yang artinya semua pergantian iram a dalam gending,
hanya pen g en dhan g yang berkuasa, begitu pula mengenai cepat dan
lambatnya laya, akan tetapi walaupun besar kekuasaan pemegang
kendang atas iram a dan laya, tidak berarti bebas sama sekali, karena masih
terikat oleh peraturan-peraturan dalam tata gending, tata iram a dan laya
(Martopangrawit, 1972: 1). Selain sebagai pengatur iram a dan laya
kendang juga sebagai penentu garap suatu gending. Tugas lain dari
kendang adalah membangun nafas atau karakter gending. Pernyataan-
pernyataan tersebut menjadi alasan ketertarikan penyaji dalam memilih
ricikan kendang.
Idealnya bagi para seniman karawitan khususnya para pen g en dhan g
bisa menyajikan, menggarap dan melakukan tafsir pada umumnya
dengan melihat beberapa faktor, diantaranya: melihat susunan kalimat
lagu balun g an , karakter gending, fungsi gending, dan kemampuan penyaji
itu sendiri. Untuk itu penyaji memilih C apan g ,g en dhin g kethuk 2 kerep
m in g g ah 4, laras slen dro pathet m an yura dan lan caran M an yarsew u laras
slen dro pathetm an yura. Kedua gending tersebut merupakan rangkaian
1 Irama adalahpelebarandanpenyem pitangatra.
2 Laya adalahcepatlam batnyatem podalam karaw itan.
2gending pakeliran gaya Klatenan khususnya Soran. Pada awalnya Soran
bukan merupakan penyebutan suatu gaya namun penyebutan seorang
dalang yang bernama Ki Wira yang lahir di desa Soran. Penyebutan
tersebut bukan karena mempunyai ciri khas pakeliran tapi karena Ki Wira
menjadi sesepuh dalang di daerah Klaten.
Ki Wira menurunkan seorang dalang bernama Ki Kesdik yang juga
mendapat julukan trah dalang Soran. Berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan Kasim Purwo Wasito (cucu dari Ki wira) Ki Kesdik selain
sabagai dalang juga seorang penari, yaitu penari Topeng Klana. Pada
tahun 70-an ia telah meraih juara tebaik festival seni tari se-Jawa Tengah.
Maka dari itu kemunculan atau terciptanya kiprahan wayang Pragota
merupakan gerakan tari Topeng Klana yang diterapkan pada wayang
dan sampai saat ini menjadi ciri khas gaya Soran. Kemudian ada
kekhususan garap yang berhubungan dengan kiprahan tersebut, yaitu
apabila tokoh wayang Pragota maka gending yang digunakan lan caran
Tropon g B an g kaselin g ketaw an g L an g en Gita laras pelog pathetn em . Alasan
pemilihan gending tersebut dikarenakan ada kesesuain rasa dengan
sekaran kiprah wayang Pragota tersebut. Selain itu juga ada garap yang
menjadi ciri khas Soran, yaitu pada Jaran an (Kapalan ) mempunyai
peralihan iram a dan variasi sekaran kendang yang berbeda. Pada saat
peralihan dari lan caran Tropon g B an g menuju ketaw an g L an g en Gita tanpa
melalui iram a tan g g un g , jadi dari lan caran iram a lan car langsung menjadi
ketaw an g iram a dadi (Kasim, 27 Februari 2019). Berdasarkan pernyataan di
atas penyaji tertarik untuk menyajikan gending pakeliran gaya Klatenan
khususnya Soran.
3B. Gagasan
Dalam menyajikan gending-gending yang telah dipilih tidak lepas
dari garap, pada penyajian ini penyaji memiliki gagasan untuk
menggarap gending menjadi lebih menarik, berikut adalah gagasan
gending yang akan disajikan.
Sejauh pengalaman Kasim Purwo Wasito sebagai seniman dalang
Soran, pada adegan paseban n jaba gending yang digunakan hanya srepeg .
Maka dari itu penyaji mencoba untuk menerapkan konsep pakeliran gaya
Surakarta dengan pedoman S eratTun tun an P edalan g an yang tulis oleh
M. Ng. Najawirangka yaitu dengan memasukan C apan g ,g en dhin g kethuk 2
kerep m in g g ah 4 laras slen dro pathet m an yura (1958: 34) pada adegan
tersebut. Kemudian penyaji ingin keluar dari kebiasaan gaya Soran yang
mempunyai kekhususan lan caran Tropon g B an g laras pelog pathet n em
digunakan dalam adegan budhalan khusus untuk wayang Pragota, yaitu
menggunakan lan caran M an yarsew u laras slen dropathetm an yura (1958: 36).
Pada saat ada-ada H astakusw ala ag en g dan alitpenyaji mempunyai gagasan
untuk menggarap dalam bentuk palaran . Hal tersebut sudah jarang
dijumpai dalam pagelaran wayang kulit di era modern sekarang ini.
Kemudian penyaji mempunyai gagasan untuk menambahkan garap
S arapadan dengan menggunakan iringan lag on W alan g Kekek . Dalam garap
S arapadan 3 tersebut terdapat variasi garap kendang, yaitu kendangan Rem o
(Jawa Timuran), kendangan Gon g g om in a (Tulungagung) dan kendangan
P asun dan (Sunda).
3 Garapsarapadan m erupakansalahsatu adegandalam pagelaranw ayangkulityang
m em akaitokohw ayangS arapadaatau W alangkekek
4C. Tujuan dan Manfaat
Dalam pelaksanaan ujian tugas akhir ini penyaji memiliki beberapa
tujuan yaitu :
1. Menambah pengetahuan tentang keragaman garap gending
tradisi serta memperdalam gending yang disajikan.
2. Mengukur kemampuan penyaji dalam menerapkan konsep dan
praktik karawitan untuk keperluan lain seperti gending
pakeliran .
3. Melestarikan gending-gending tradisi dan menyajikan dengan
baik.
Sedangkan manfaat pelaksanaan ujian tugas akhir ini diantaranya yaitu :
1. Menambah pengetahuan tentang keberagaman garap kendang
gending tradisi.
2. Memberi sumbangan informasi gending kepada Institut Seni
Indonesia selaku lembaga pendidikan seni. Dengan
terselenggara-nya ujian ini maka akan menambah
perbendaharaan gending yang ada di ISI Surakarta dengan
demikian para mahasiswa diharapkan mendapat kemudahan
dalam memperoleh informasi gending.
3. Memberi pengetahuan kepada pembaca dan masyarakat umum
terutama dikalangan pengrawit agar dapat mengetahui tentang
garap gending.
5D.Tinjauan Sumber
Tinjauan sumber merupakan bagian yang terpenting untuk
menunjukan bahwa tulisan dan karya sajian ini bukanlah duplikasi dari
karya terdahulu. Semua data dan informasi yang memiliki kesamaan
objek ditinjau untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya. Beberapa
karya terdahulu yang pernah disajikan adalah sebagai berikut :
Gending pakeliran gaya Klatenan pernah disajikan oleh Harmanto
sebagai materi Tugas Akhir Pengrawit pada tahun 2016. Pada penyajian
pakeliran gaya Klaten terdapat perbedaan dengan penyaji terdahulu.
Harmanto menyajikan bagian paseban n jaba, gending yang disajikan
ladran g Geg er sekutha laras slen dro pathet m an yura, lan caran Kebo g iro
kalajengaken ladran g Gag ak S etra laras slen drosan g a yang mengacu pada
kelompok karawitan C ahyolaras.
Gending pakeliran gaya Klaten pernah disajikan oleh Aminto Bagus
Prasetyo sebagai materi Tugas Akhir Pengrawit pada tahun 2018. Pada
penyajian pakeliran gaya Klaten terdapat perbedaan dengan penyaji
terdahulu. Aminto Bagus Prasetyo menyajikan bagian paseban n jaba,
gending yang disajikan S repeg slen dron em gaya Mokaton, lan caran Tropon g
B an g ketaw an g L an g en Gita pelog lim a,M eg a M en dhun g g en dhin g kethuk 4
kerepm in g g ah ladran g Rem en g ,laras slen dropathetn em .
Gending pakeliran gaya Klaten pernah disajikan oleh Ananto Sabdo
Aji sebagai materi Tugas Akhir Pengrawit pada tahun 2017. Pada
penyajian pakeliran gaya Klaten terdapat perbedaan dengan penyaji
terdahulu. Ananto Sabdo Aji menyajikan paseban n jaba, gending yang
disajikan kedhaton B en tar,g en dhin g kethuk 2 kerepm in g g ah 4 dan budhalan
6menggunakan lan caran Tropon g B an g kaselin g ketaw an g L an g en g ita laras
pelog pathetn em .
Dari beberapa karya terduhulu yang telah disebutkan di atas
merupakan tinjauan untuk mencari celah garap yang akan disajikan oleh
penyaji. Sajian dan pemilihan gending yang digunakan penyaji terdahulu
merupakan wujud perkembangan garap berdasarkan pengalaman
pribadi. Maka dari itu, penulis juga ingin mengembangkan dan mencari
celah garap berdasarkan pengalaman pribadi, kemudian terwujud
pemikiran sajian garap seperti yang telah disampaikan pada gagasan di
atas.
E. Landasan Konseptual
Dalam dunia karawitan, garap merupakan salah satu unsur yang
paling penting dalam memberi warna, kualitas dan karakter (Supanggah
2007: 3). Garap kendang merupakan bagian dari hasil kreativitas seniman
yang di dalamnya menyangkut masalah imajinasi, interpretasi dan
kreativitas, oleh karena itu di dalam penjelasan tulisan ini menggunakan
berbagai teori, konsep, dan pemikiran-pemikiran. Beberapa teori konsep
dimaksud adalah sebagai berikut.
“Garap merupakan rangkaian kerja kreatif dari (seorang atau
sekelompok) pen g raw it dalam menyajikan sebuah gending atau
komposisi karawitan untuk dapat menghasilkan wujud (bunyi),
dengan kualitas atau hasil tertentu sesuai dengan maksud, keperluan
atau tujuan dari suatu kekaryaan atau penyajian karawitan
dilakukan’’ (Supanggah, 2009:4).
7Berdasarkan konsep tersebut penyaji dapat melakukan tafsir garap
kendang pada gending-gending yang dipilih penyaji. Meskipun
demikian, penyaji tetap berpegang pada aturan-aturan penyajian gending
tradisi gaya Surakarta.
M un g g uh adalah persoalan garap yakni nilai kepatutan dalam
suatu sajian seni (Suyoto, 2016: 7). Suyoto mengatakan bahwa dalam
karawitan istilah m un g g uh dimaknai suatu kepatutan garap sehingga
menimbulkan keselarasan. Penyaji menggunakan konsep m un g g uh
sebagai acuan menggarap sebuah gending, terutama pada gending
pakeliran .
Selain konsep garap dan mungguh penyaji juga menggunakan
konsep kendangan pem atut. Kendangan pem atutadalah istilah kendangan
yang disematkan pada gending-gending belum atau tidak mempunyai
kendangan yang diatur secara ketat (Sigit Setiawan, 2015: 88).
F. Metode Kekaryaan
Metode adalah cara untuk memperoleh data-data. Kekaryaan
seperti layaknya sebuah penelitian yang juga diperlukan sebuah metode.
Metode yang digunakan dalam kekaryaan ini adalah metode kualitatif,
data yang diperoleh dari lapangan biasanya tidak terstruktur dan relatif
banyak, sehingga sangat memungkinkan harus dikritisi, diklasifikasikan,
dan ditata agar lebih menarik. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahap yaitu pengumpulan data dan analisis garap.
81. Rancangan Karya Seni
Dalam penyusunan skripsi karya seni diperlukan sebuah
rancangan yang matang untuk mendapatkan target yang terukur dan
hasil yang dikehendaki. Rancangan tersebut meliputi hal sebagai berikut;
pertama instrumen yang dipilih penyaji yaitu instrumen kendang. Kedua
gending yang dipilih yaitu C apan g ,g en dhin g kethuk kalih m in g g ah sekaw an
laras slen dropathetm an yura dan M an yarsew u,lan caran laras slen dropathet
m an yura. Ketiga ide garap penulis dengan mengacu pakeliran gaya
Klatenan khususnya Soran, kemudian penulis memasukan garap dari
berbagai daerah (Surakarta, Jawa Timuran, Tulungagung, dan Sunda)
supaya lebih menarik, dan yang terakhir adalah pembatasan garap agar
tidak terlalu luas dalam pembahasannya.
2. Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan sifatnya data dibagi menjadi dua yaitu data kuantitatif
dan kualitatif. Dalam skripsi karya seni ini jenis data yang digunakan
adalah data kualitatif, yaitu berupa hasil jawaban dari pernyataan-
pernyataan dari sumber langsung maupun sumber tidak langsung.
Ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data berpengaruh
terhadap keberagaman data yang diperoleh.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan membaca secara teliti baik berupa
laporan penelitian, buku, maupun tulisan-tulisan ilmiah lainnya yang
berisi tentang garap dan perkembangan garap dalam karawitan gaya
Surakarta. Dengan adanya gambaran dari hasil membaca tersebut,
9penyaji memperoleh gambaran mengenai perkembangan garap karawitan
yang pada akhirnya dapat membantu penyaji dalam pengkajian garap
kendang pada gending-gending materi Tugas Akhir. Berikut tulisan-
tulisan yang digunakan sebagai referensi :
Buku Gen din g -Gen din g Jaw a Gaya S urakarta Jilid I,II,dan III yang
ditulis oleh Mloyowidodo pada tahun 1976. Buku tersebut berisi tentang
notasi gending-gending gaya Surakarta dari bentuk terkecil hingga paling
besar. Dari buku ini penyaji mendapatkan balun g an g en dhin g C apan g dan
M an yarsew u.
Manuskrip Pradjapangrawit yang berjudul S erat S ejarah Utaw i
Riw ayatin g Gam elan W edhapradan g g a (1990), berisi tentang sejarah gending.
Tulisan ini membantu penyaji mengetahui sejarah dan latar belakang
g en dhin g C apan g .
S eratTun tun an P edalan g an oleh M. Ng. Najawirangka (1958), berisi
tentang urutan sajian wayang kulit beserta gending yang digunakan.
Deskripsi penyajian gending-gending tradisi oleh Harmanto (2016),
yang memuat tentang garap dan jalannya sajian gending pakeliran .
Buku Bothekan II oleh Rahayu Supanggah (2017) yang memuat
tentang teori garap, sehingga hal ini sangat membantu penyaji dalam
menggarap gending yang pilih.
Deskripsi penyajian gending-gending tradisi oleh Ananto Sabdo Aji
(2017), yang memuat tentang garap dan jalannya sajian gending pakeliran .
Deskripsi penyajian gending-gending tradisi oleh Aminto Bagus




Obsevasi dilakukan untuk mencari data-data yang diperlukan.
Tahap observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu observasi langsung dan
observasi tak langsung. Dalam proses pengumpulan data, penyaji
menggunakan dua macam observasi tersebut.
Observasi langsung dapat dilakukan dengan cara mengamati
secara langsung pertunjukan karawitan dan atau menjadi partisipan (ikut
menabuh) dalam sebuah k len en g an . Observasi langsung yang dilakukan
penyaji adalah dengan menjadi partisipan (gerong) pada Ujian Tugas
Akhir kelompok saudara Wahyu Toyib Pambayun dan Ananto Sabdo Aji.
Observasi tak langsung dilakukan terhadap audio visual seperti
rekaman atau dokumen pribadi maupun kaset komersial. Adapun audio
visual yang digunakan adalah sebagai berikut:
Kaset B asiyo D eg an W asiat produksi Fajar Record 9131, oleh
paguyuban karawitan C on don g Raos pimpinan Ki Nartosabda. Hasil dari
pengamatan penyaji mendapatkan lag on W alan g Kekek .
Kaset A n eka P alaran Gobyog produksi Lokananta Record ACD-272,
oleh paguyuban karawitan N g ripto Raras pimpinan Ki Mudjoko
Djokoraharjo. Hasil dari pengamatan penyaji mendapatkan referensi
kendangan P alaran .
Kaset Uler Kam ban g D an g D ut produksi Fajar Record 9470,
pengarah acara Wagiman. Hasil dari pengamatan penyaji mendapatkan
referensi kendangan Gon g g om in an .
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Kaset P alaran S in om Kan dha P urn a produksi Kusuma Record, oleh
paguyuban karawitan Raras Riris Iram a pimpinan S. Ciptosuwarso. Hasil
dari pengamatan penyaji mendapatkan referensi kendangan P alaran .
Kaset A n om an M an eg es produksi Kusuma Record KWK-099, oleh
dalang Ki Anom Soeroto. Hasil dari pengamatan penyaji mendapatkan
kendangan Kapalan .
c. Wawancara
Studi pustaka dan observasi dirasa belum cukup untuk
mendapatkan data, maka dilakukan wawancara. Wawancara dilakukan
terhadap narasumber yang terpilih atas wawasan dan kompetensinya
dalam menerapkan dan mengetahui tentang garap kendang pada gending
pakeliran gaya Klatenan khususnya Soran. Narasumber tersebut yakni:
Kasim Purwo Wasito, seniman dalang Klaten. Wawancara dengan
Kasim mendapatkan informasi mengenai sejarah pakeliran gaya Klatenan
khususnya Soran, yang terdiri dari urutan adegan beserta penggunaan
gending-gending terutama terkait dengan yang disajikan dalam tugas
akhir. Wawancara dengan Kasim mendapatkan informasi mengenai
pakeliran gaya Klaten khususnya Soran, yang terdiri dari urutan adegan
beserta penggunaan gending-gending terutama terkait dengan yang
disajikan dalam tugas akhir. hir.
Purnama, seniman karawitan dan dalang Klaten. Wawancara
dengan Purnama mendapatkan informasi mengenai pakeliran gaya Klaten
khusunya Soran, yang terdiri dari urutan adegan beserta penggunaan
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gending-gending terutama terkait dengan yang disajikan dalam tugas
akhir, serta w iledan , sekaran kendangan kiprahan dan kapalan .
Suwito Radyo, seniman karawitan (pen g en dhan g , pen g g en der,
pen g rebab), pimpinan karawitan C ahyoL aras, dan juga tindhih abdi dalem
pangrawit Kraton Kasunanan Surakarta. Wawancara dengan Suwito
didapatkan informasi pakeliran gaya Klaten, serta w iledan , sekaran
kendangan kiprahan dan kapalan .
Suraji, seniman karawitan, pen g rebab dan Dosen jurusan Karawitan
ISI Surakarta, aktif dalam mengikuti kegiatan k len en g an P ujan g g a L aras.
Wawancara dengan Suraji didapatkan informasi tentang garap gending
pakeliran konsep gaya Surakarta.
Sri Eko Widodo, seniman karawitan pen g en dhan g . Melalui
wawancara ini penyaji memperoleh informasi mengenai perbandingan
garap pakeliran gaya Mokaton dan Soran, serta w iledan , sekaran kendangan
kiprahan dan kapalan .
Sumarsana, seniman karawitan pengendhang. Melalui wawancara
ini penyaji mendapat informasi mengenai w iledan dan sekaran kendang
kiprahan dan kapalan .
Hadi Sucipto, seniman karawitan pengendhang. Melalui
wawancara ini penyaji mendapat informasi mengenai w iledan dan sekaran
kendang kiprahan dan kapalan . Selain itu juga mendapat informasi
mengenai kendangan lag on W alan g Kekek pedesaan daerah Wonogiri.
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Bagus Baghaskoro Wisnu Murti, seniman karawitan (pen g en dhan g ).
Melalui wawancara ini penyaji mendapat mengenai garap kendangan
Rem odan kendangan Gon g g om in a.
G.Sistematika Penulisan
Bagian ini penulis menjelaskan urutan masalah yang ditulis
sehingga pembaca dapat memahaminya secara runtut.
Bab I Pendahuluan, berisikan tentang latar belakang, tujuan dan
manfaat, tinjauan sumber, landasan konseptual, metode kekaryaan, dan
sistematika penulisan.
Bab II Proses PenyajianKarya Seni, menjelaskan tentang
bagaimana proses-proses yang dilalui penulis dalam persiapan dan
penggarapan. Tahapan-tahapan tersebut mencakup orientasi, observasi,
dan eksplorasi.
Bab III Deskripsi Sajian Karya Seni, bab ini menjelaskan
mengenai deskripsi penyajian gending yang disajikan, meliputi struktur
dan bentuk gending, garap gending dan garap kendang.
Bab IV Refleksi Kekaryaan, berisi tentang analisis kritis karya
yang disajikan, serta hambatan dan penanggulangannya.
Bab V Penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang
diambil dari pembahasan bab-bab sebelumnya dan saran.
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BAB II
PROSES PENYAJIAN KARYA SENI
A. Tahap Persiapan
1. Orientasi
Tahap orientasi adalah tinjauan untuk menentukan sikap, arah,
tempat, dan pandangan yang mendasari pemikiran. Dalam tugas akhir
karya seni tahap orientasi merupakan tahap awal, meliputi berbagai garap
gaya antara lain gaya Surakarta, gaya Jawa Timuran, gaya Sunda, gaya
Soran. Pada gending pakeliran ini secara urutan sajian berorientasi pada
gaya Surakarta dengan mengacu S eratTun tun an P edalan g an yang ditulis
oleh Najawirangka Atmacendana, namun secara garap mengacu atau
berorientasi dari berbagai gaya Klaten khususnya Soran. Kemudian pada
garap S arapadan terdapat garap gaya Jawa Timuran dan gaya Sunda.
2. Observasi
Observasi dilakukan dua cara, yaitu observasi secara langsung dan
tidak langsung. Observasi langsung dilakukan dengan pengamatan pada
acara pagelaran wayang kulit terutama pakeliran gaya Klaten. Observasi
langsung dilakukan pada tanggal 5 Juni 2018 di desa Kernen, Bowan
Klaten dengan dalang Ki Kasim Purwo Wasito (dalang Soran). Hal ini
merupakan usaha pengakraban dengan para seniman karawitan maupun
dalang agar bisa menjiwai gending yang disajikan. Dalam proses tersebut
mendapat pengarahan dan masukan sesuai dengan konsep pakeliran gaya
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Klaten sebagai kebutuhan penyaji, sehingga dapat digunakan sebagai
rujukan untuk menggarap gending pakeliran yang disajikan.
Observasi tidak langsung bersumber dari data tertulis maupun tidak
tertulis. Penyaji melakukan observasi dengan cara mencari referensi
penelitian terduhulu berupa deskripsi penyajian, tesis, makalah, artikel,
jurnal, laporan penelitian yang sesuai dengan data yang diperlukan. Studi
audio visual dilakukan dengan mendengarkan kaset-kaset rekaman yang
berisi penerapan garap-garap gending yang terkait dengan materi
penyajian. Pengamatan audio berupa kaset B asiyoD eg an W asiatproduksi
Fajar Record 9131, oleh paguyuban karawitan C on don g Raos pimpinan Ki
Nartosabda. Hasil dari pengamatan penyaji mendapatkan lag on W alan g
Kekek yang diterapkan pada garap S arapadan .
Kaset A n eka P alaran Gobyog produksi Lokananta Record ACD-272,
oleh paguyuban karawitan N g ripto Raras pimpinan Ki Mudjoko
Djokoraharjo. Hasil dari pengamatanpenyaji mendapatkan referensi
kendangan P alaran yang diterapkan pada ada-ada H astakusw ala ag en g dan
alit.
Kaset UlerKam ban g D an g D utproduksi Fajar Record 9470, pengarah
acara Wagiman. Hasil dari pengamatan penyaji mendapatkan referensi
kendangan Gon g g om in a yang diterapkan pada adegan S arapadan .
Kaset P alaran S in om Kan dha P urn a produksi Kusuma Record, oleh
paguyuban karawitan Raras Riris Iram a pimpinan S. Ciptosuwarso. Hasil
dari pengamatan penyaji mendapatkan referensi kendangan P alaran yang
diterapkan pada ada-ada H astakusw ala ag en g dan alit.
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Kaset A n om an M an eg es produksi Kusuma Record KWK-099, oleh
dalang Ki Anom Soeroto. Hasil dari pengamatan penyaji mendapatkan
referensi kendangan Jaran an (kapalan ) yang diterapkan pada adegan
budhalan .
3. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperkuat data-data yang ada,
penyaji melakukan wawancara dengan mendatangi narasumber seniman
ahli yaitu seniman yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang luas
tentang pengetahuan karawitan, terutama untuk gending pakeliran .
Penyaji mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun yang
terkait dengan materi gending yang dipilih, wawancara tersebut
dilakukan untuk menggali informasi mengenai garap karawitan secara
umum maupun khusus seperti garap kendang pada gending yang dipilih.
B. Tahap Penggarapan
Tahap penggarapan adalah suatu tahapan yang menekankan pada
proses pelaksanaan. Pada tahap penggarapan digunakan sebagai media
penjajagan garap yang telah diperoleh dari observasi sesuai dengan
materi yang dipilih. Pengidentifikasian vokabuler garap merupakan
wujud tahapan dari hasil analisis data hingga penyeleksian yang didapat
dari hasil wawancara, sumber pustaka, kaset/CD baik komersial maupun
rekaman pribadi, pengamatan langsung, serta penataran kepada seniman
yang ahli dan sesuai dengan materi penyajian.
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Dalam tahap penggarapan penyaji mengeksplorasi garap yang telah
didapat dan mengaplikasikan dengan cermat pada setiap latihan bersama.
Setiap informasi garap yang diperoleh penyaji mencoba untuk diterapkan
dan disajikan baik berupa w iledan , cen g kok , dan aspek garap lain yang
didapat dari proses observasi. Oleh karena itu penyaji telah menyusun
beberapa langkah yang digunakan pada tahap penggarapan diantaranya.
1. Eksplorasi
Dalam penggarapan adegan paseban n jaba penyaji mencoba untuk
menambahkan garap ada-ada H astakusw ala ag en g dan alitdalam bentuk
palaran . Selain itu setelah perang am pyak penyaji memasukan garap
sarapadan . Penggarapan tersebut mengacu pada pagelaran wayang kulit
purwa oleh Ki Manteb Sudarsono.
2. Improvisasi: rehearsal
a. Latihan Mandiri
Latihan mandiri dilakukan penyaji dengan mencari notasi balun g an
gending yang telah dipilih, selanjutnya menghafalkan pola kendangan.
Setelah proses tersebut dirasa hafal dan mampu, penyaji menambah
vokabuler w iledan kendangan dengan cara mendengarkan dan menulis
serta menirukan. Langkah selanjutnya penyaji melakukan pemahaman
serta penghayatan disetiap gending dengan cara mendengarkan rekaman
audio yang telah didapat. Setelah mampu menghafal notasi balun g an ,
pola kendangan, dan menghayati setiap sajian gending, penyaji berusaha
menyajikan gending-gending materi tugas akhir dengan benar, lancar dan
dapat dihayati baik penyaji maupun pendengar lainnya.
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b. Latihan Kelompok
Pada tahap latihan kelompok penyaji berusaha berlatih bersama
dengan penyaji g en der dan rebab. Proses ini bertujuan untuk memperoleh
kesepakatan garap sehingga rasa dalam penyajian dapat dicapai. Selain
itu latihan kelompok juga digunakan sebagai sarana peningkatan dalam
proses penghafalan notasi balun g an dan pola kendangan. Semakin sering
berlatih secara kelompok akan membantu penyaji untuk menguasai dan
menghayati gending-gending materi tugas akhir.
c. Latihan Bersama
Latihan bersama merupakan latihan wajib sesuai jadwal yang telah
ditentukan dan disusun oleh HIMA dan ketua jurusan karawitan. Dalam
pembagian jadwal latihan penyaji menggunakannya sebaik mungkin
karena waktu proses latihan sangat singkat. Setiap latihan satu kelompok
diberi waktu selama 3 (tiga) jam, dengan waktu latihan tersebut dapat
melatih 2 (dua) kali sajian gending.
Latihan bersama dalam tugas akhir akan sangat menentukan hasil
yang dicapai oleh penyaji. Karena penyaji akan merasakan bagaimana
menjadi pemimpin dalam sebuah sajian gending. Latihan bersama dapat
menambah pengetahuan penyaji dan mendapatkan masukan dari
pembimbing berkaitan dengan garap. Komunikasi antar penyaji dengan
pendukung dalam suatu sajian gending akan menambah interaksi
musikal. Selain itu menambah pengolahan rasa antara penyaji dan
pendukung akan terbentuk dengan proses latihan bersama, sehingga




A. Struktur, Bentuk dan Latar Belakang Gending
1. Struktur
a. Capang, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4, laras slendro pathet
manyura
Gen dhin g C apan g ditemukan dalam buku Gendhing-Gendhing Jawa
Gaya Surakarta jilid I, oleh Mloyowidodo memiliki struktur gending yang
terdiri dari buka, m eron g , um pak in g g ah dan in g g ah. Lebih jelasnya
mengenai struktur g en dhin g C apan g sebagai berikut:
a. Buka
B uka dalam kamus B ausastra Jaw a memiliki arti mulai, mulai makan
(bagi orang berpuasa), mulai suatu aktivitas, w iw itan . Pengertian buka
juga diperjelas oleh Martopengrawit:
B uka suatu lagu yang digunakan untuk memulai atau katakan
sebagai pembukaan suatu gending yang dilakukan oleh salah satu
ricikan ada juga buka yang dilakukan oleh vokal (suara manusia)
yang kemudian disebut buka celuk (1969: 10-11).
Paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa buka berarti awalan suatu
sajian gending. Ricikan yang berperan sebagai penyaji buka adalah rebab,
kendang, g en der, bon an g barun g , dan g am ban g . Selain menggunakan
ricikan , ada juga yang menggunakan vokal (suara manusia), yakni: baw a
dan celuk . Gen dhin g C apan g memiliki buka sebagai berikut:
B uka: 2 .356 .6.6 .5.3 .5.2 .1.gy
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b. Merong
M eron g adalah salah satu bagian gending yang digunakan sebagai
ajang garap yang halus dan tenang. M eron g tidak dapat berdiri sendiri
dalam arti harus ada lanjutannya, lanjutan dari m eron g disebut bagian
in g g ah. Berikut m eron g g en dhin g C apan g :
_..12 1yte ytew .12ny ..12 1yte ytew .12ny
..12 1yte ytew .12nn6 .... 6!65 3352 356g5
!656 5323 6532 356n5 !656 5323 6535 321n2
5653 2123 ..35 235n3 66.! 6532 .1yt 121gy_
c. Umpak
Um pak dimaknai sebagai bagian gending atau kalimat lagu yang
berfungsi sebagai jembatan atau penghubung antara m eron g dan in g g ah.
Pada m eron g kethuk 2 kerepterdapat dua bentuk um pak , yaitu um pak yang
dimulai setelah ken on g ke 2 dan setelah ken on g ke 3.
Um pak setelah ken on g 2
...+ .... ...+ ...n. ...+ .... ...+ ...gn.
Um pak setelah ken on g 3
...+ .... ...+ ...gn.
Pada g en dhin g C apan g memiliki um pak yang dimulai setelah ken on g 2.
Berikut penjabarannya:
Um pak :
..12 1yte ytew .3.n2 .3.2 .5.6 .5.6 .3.g2
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d. Inggah
Pada kamus B ausastra Jaw a dikatakan bahwa kata in g g ah berasal dari
kata m in g g ah atau m un g g ah yang berarti naik, dan in g g ah merupakan suatu
tempat yang dituju, atau merupakan nama struktur bentuk gending.
Dalam karawitan terdapat dua jenis in g g ah yaitu in g g ah kendang dan
in g g ah gending. In g g ah kendang apabila seleh-seleh pada kalimat lagu
in g g ah mirip dengan m eron g , sedangkan in g g ah gending apabila seleh-seleh
pada kalimat lagu in g g ah tidak ada kemiripan dengan m eron g .
Bentuk in g g ah g en dhin g C apan g yang dimaksud:
_.3.2 .5.6 .5.6 .3.n2 .3.2 .5.6 .5.6 .3.n2
.5.3 .2.3 .5.6 .5.n3 .5.6 .3.2 .y.t .1.gy
.3.2 .t.e .t.w .1.ny .3.2 .t.e .t.w .1.ny
.3.2 .t.e .t.w .1.ny .3.2 .5.6 .5.6 .3.g2_
b. Manyarsewu, lancaran laras slendro pathet manyura
M an yarsew u ditemukan pada buku Mlayawidada gending-gending
Surakarta jilid I hal 195. Dalam penyajian tugas akhir penyaji
menghendaki alih laras lan caran M an yarsew u yang awalnya pada buku
Mloyowidodo laras pelog pathetbaran g menjadi laras slen dropathetm an yura.
L an caran M an yarsew u mempunyai struktur yang sebagai berikut:
+ . + n. + . + n. + . + n. + . + gn.
2. Bentuk
Gen dhin g C apan g memiliki bentuk kethuk 2 kerepm in g g ah 4. Bentuk
m eron g kethuk 2 kerepm in g g ah 4 yang dimaksud:
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...+ .... ...+ ...n. ...+ .... ...+ ...n.
...+ .... ...+ ...n. ...+ .... ...+ ...gn.
Ciri-ciri fisik m eron g kethuk 2 kerepg en dhin g C apan g dapat dideskripsikan
sebagai berikut:
1. Satu g on g an terdapat empat tabuhan ken on g .
2. Satu ken on g an terdiri dari 4 g atra dan setiap g atra terdiri dari 4
sabetan balun g an .
3. Setiap ken on g an terdapat 2 tabuhan kethuk yang terletak pada g atra
ganjil 1 dan 3 setiap ken on g , jarak kethuk satu ke kethuk berikutnya
berjarak 8 sabetan balun g an (dua gatra).
In g g ah g en dhin g C apan g :
- + - 0 - + - 0 - + - 0 - + - n0 - + - 0 - + - 0 - + - 0 - + - n0
- + - 0 - + - 0 - + - 0 - + - n0 - + - 0 - + - 0 - + - 0 - + - gn0
Ciri-ciri fisik in g g ah g en dhin g C apan g dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Satu g on g an terdiri dari 4 ken on g an .
2. Satu ken on g an terdiri dari 4 g atra dan setiap g atra terdiri dari 4
sabetan balun g an .
3. Setiap ken on g an terdiri dari 4 tabuhan kethuk yang letaknya pada
tiap g atra pada sabetan balun g an kedua, jarak k ethuk ke kethuk berikutnya
berjarak 4 sabetan balun g an .
4. S abetan balun g an tiap satu ken on g adalah 16 dan jumlah sabetan
balun g an tiap satu g on g an berjumlah 64.
Bentuk dari Manyarsewu adalah lan caran . Ciri-ciri fisik lan caran
M an yarsew u dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Satu g on g an terdiri dari 4 ken on g an atau gatra.
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2. Satu ken on g an atau g atra terdiri dari 4 sabetan balun g an .
3. Terdapat tabuhan kethuk pada sabetan balun g an ganjil yaitu sabetan ke
1 dan 3.
3. Latar Belakang Gending
Gen dhin g C apan g ditemukan dalam buku Gendhing-Gendhing Jawa
Gaya Surakarta jilid I, oleh Mloyowidodo berbentuk kethuk 2 kerep. Dalam
seratW edhapradan g g a g en dhin g C apan g merupakan salah satu gending yang
dicipta oleh PB IV(Pradjapangrawit, 1990: 53). Kemudian pada buku S erat
Tun tun an P edalan g an yang ditulis Najawirangka lan caran M an yarsew u
digunakan pada adegan budhalan (1958: 36). Selaian itu data sejarah
berupa buku, informasi, maupun audio visual mengenai lan caran
M an yarsew u sampai saat ini penulis belum menemukan .
B. Garap Gending
Istilah garap dalam dunia karawitan sudah tidak asing lagi seperti
yang diungkapkan oleh Rahayu Supanggah (2005: 7-8) dalam buku
Bothekan karawitan:
Garap adalah perilaku praktik dalam meyajikan (kesenian)
karawitan melalui kemampuan tafsir intepretasi, imaginasi,
ketrampilan, tehnik memilih vokabuler permainan instrumen dan
kreativitas kesenimannya, musisi memilih peran yang sangat besar
dalam menentukan bentuk, warna, dan kualitas hasil akhir dari
suatu penyajian (musik) karawitan maupun ekspresi (jenis), kesenian
lain yang disertainya.
Pendapat di atas sebagai acuan untuk mencapai suatu kualitas sajian
gending yang diinginkan, sebagai penyaji harus memiliki bekal untuk
menggarap gending yang disajikan. Kemudian selain teori garap, penyaji
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juga berpedoman pada konsep m un g g uh. M un g g uh adalah persoalan
garap yakni nilai kepatutan dalam suatu sajian seni (Suyoto, 2016: 7).
Suyoto mengatakan bahwa dalam karawitan istilah m un g g uh dimaknai
suatu kepatutan garap sehingga menimbulkan keselarasan. Selain itu
penyaji juga mengacu pada konsep kendangan pem atut. Kendangan
pem atutadalah istilah kendangan yang disematkan pada gending-gending
belum atau tidak mempunyai kendangan yang diatur secara ketat (Sigit
Setiawan, 2015: 88). Gending-gending yang dimaksud meliputi gending
jenis jin em an , dolan an srepeg an , sam pak, ayak-ayak dan kem uda. Jenis
gending tersebut mempunyai kebebasan dalam menafsirkan
kendangannya. Maka dari itu, penyaji dapat mewujudkan garap gending
pakeliran sebagai berikut:
1. Capang, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4, laras slendro pathet
manyura
B uka: 2 .356 .6.6 .5.3 .5.2 .1.gy
M eron g :
_..12 1yte ytew .12ny ..12 1yte ytew .12ny
..12 1yte ytew .12nn6 .... 6!65 3352 356g5
!656 5323 6532 356n5 !656 5323 6535 321n2
5653 2123 ..35 235n3 66.! 6532 .1yt 121gy_
Um pak :
..12 1yte ytew .3.n2 .3.2 .5.6 .5.6 .3.g2
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In g g ah:
_.3.2 .5.6 .5.6 .3.n2 .3.2 .5.6 .5.6 .3.n2
.5.3 .2.3 .5.6 .5.n3 .5.6 .3.2 .y.t .1.gy
.3.2 .t.e .t.w .1.ny .3.2 .t.e .t.w .1.ny
.3.2 .t.e .t.w .1.ny .3.2 .5.6 .5.6 .3.g2_
Gen dhin g C apan g ini merupakan gending yang digunakan untuk
adegan paseban n jaba. Gending tersebut di garap dengan menggunakan
pola kendangan kosek wayang. Kemudian setelah g en dhin g C apan g
tersebut suw uk , dilanjut dengan ada-ada Girisa. Setelah itu pada adegan
kapalan , pada ada-ada H astakusw ala alit dan ag en g penyaji menyajikan
dengan garap palaran. Berikut ada-ada H astakusw ala alitdan ag en g :
Ada-ada Hastakuswala alit (dhawuh para wadya), laras slendro pathet
nem
6 6 6 6 6 6 6, 6 /z!c@ @ @ @ @ @ @ @ z@x/#c% @
Mu ndu r rek ya na pa tih u n-dha ng -ing pra w a dya s a m i s a -w e- g a
6 6 6 6 6 6 6 6 z5c6, 5 5 5 5 z5x3c2 5 z6x5x3c2
hu m yu ng s w a ra ning bendhe be - ri, g u ba r g u r-na ng k a - la - w a n
6 /z!c@ @ @ @ @ @ @ @ @ @ z@x/#c% @
pu k s u rta m bu rm ya ng s u ling pepa nden da – lu - da g
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 z5c6, 5 5 z5c6 z5x3c2 5 z6x5x3c2
ba ndhera m iw a h k a k a ndha w a rna -w a rna , pindha ja - la - di- ya n
z3x5x2x1cy, 5 5 3 5 z6x5x3c2
O,. a s ri k a -w u r-ya n
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Ada-ada Hasta kuswala ageng (utusan wangsul), laras slendro pathet
nem
3 y 1 2 3 3 3 , 3 z/5c6 6 6 z6x/!c@ 6
Greg g reg ha ndhem a ning k a ng ja -ra nng rik m a - g a - la k
3 3 3 3 z2c3, 2 2 2 z2c3 z2x1cy 2 z3x2x1cy, z1x.x2xyxtce
g enti m a - ni-tih pa m ek a k - i - ra ri– s a ng , o,..
2 2 z2c3 z2x1cy 2 z3x2x1cy, ! ! ! ! ! ! z6c!, z@x!x6x5c3
s u -da r-s a – na dha – ha t k endha lira ng a h m a njing , o,..
3 z/5c6 6 6 z6x!c/@ 6, 3 3 3 z2c3, 2 2 2 z2c3 z2x1cy 2 z3xx2x1cy, 1
la k -la k -a n- ing k u – da ng rik m ijilra h k a dya tu k s u - m a - ra m - ba h, 0,.
Um pak-um pakan g en der: .111 2y12 yyte ty1y
6 2 6 2, 1, ! ! ! z!c6 5, z@x.x!x@c!
m u ng jir m u ng jir, o,.. ya k s a tem a ha n, o..
1 1 1 11 1, 2 2 2 2 2 z2c1 y, z3x2x1xyct
k ru ra s ru m a na u t, yitna s a ng na rpa tm a ja , o,.
2. Manyarsewu, lancaran laras slendro pathet manyura
B uka : tew .1.y .1.y .t.ge
Iram a tan g g un g :
_ 525n3 5p25n3 5p25n3 6p36gn5 636n5 6p36n5 6p36n5 3p13ng2
313n2 3p13n2 3p13n2 !p5!gn6 !5!n6 !p5!n6 !p5!n6 5p25ng3 -_
Iram a lan car:
_ .5.n3 .p5.n3 .p5.n3 .p6.g5 .6.n5 .p6.n5 .p6.n5 .p3.gn2
.3.n2 .p3.n2 .p3.n2 .p!.g6 .!.n6 .p!.n6 .p!.n6 .p5.ng3 _
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Iram a dadi:
_ .5.2 352n3 .5.p2 352n3 .5.p2 352n3 .6.p3 563gn5
.6.3 563n5 .6.p3 563n5 .6.p3 563n5 .3.p1 231gn2
.3.1 231n2 .3.p1 231n2 .3.p1 231n2 .!.p5 6!5gn6
.!.5 6!5n6 .!.p5 6!5n6 .!.p5 6!5n6 .5.p2 352gn3 _
L an caran M an yarsew u merupakan bagian dari adegan budhalan .
Garap kendang pada lan caran M an yarsew u ini banyak menggunakan
kendangan pem atutyang di sebut dengan m atutsolah wayang. M atutsolah
wayang adalah cara pengendang memberi motivasi, merespon dan
menghidupkan gerak wayang dengan ritme dan bunyi yang dimiliki
(Sigit Setiawan, 2015: 99). Kemudian pada pakeliran gaya Klaten
khususnya daerah Soran terdapat sekaran kendang jog etan wayang
Pragota, kendangan ciri khusus kiprahan Soran, dan sekaran pada kapalan
(jaran an ). Joget kiprah pada wayang Pragota terdapat ciri khas gerak yang
terletak pada sekaran sin g g etan (penghubung) dan sekaran ukel karn a. Selain
itu pada sekaran kapalan juga di garap dengan mempertimbangkan konsep
m laku-m an deg .
Pada adegan budhalan penyaji juga memasukan garap sarapadan
dengan menggunakan irin g an lag on W alan g Kekek . Menurut pengalaman
Hadi Sucipto garap sarapadan dalam pagelaran wayang kulit sudah jarang
ditemui setelah tahun 90-an. Selain itu garap kendang lag on W alan g Kekek
masih sangat sederhana, yaitu dengan di awali buka celuk (iram a tan g g un g )
dan menggunakan pola kendangan pem atut(Sucipto, 17 Juli 2019). Maka
dari itu penyaji mencoba untuk memunculkan kembali garap sarapan
untuk masa kini. Dalam lag on W alan g Kekek tersebut penyaji mencoba
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untuk mengaplikasikan variasi garap kendang yang diambil dari
beberapa daerah, diantaranya; kendangan rem o(Jawa timur), kendangan
g on g g om in a (Tulungagung) dan kendangan pasun dan (Sunda). Berikut
notasi lag on W alan g Kekek :
B uka kendang: jDkKIjBI jBP g5
_ 323n5 3p21n6 3p21n6 3p23ng5 _
C. Garap Kendang
1. Irama dan Laya
Sajian gending pakeliran pada suatu daerah mempunyai garap iram a
dan laya yang berbeda-beda. Pada kesempatan ini penulis menyajikan
gending pakeliran gaya Klatenan khususnya Soran, maka terwujud sajian
gending yang memiliki garap iram a dan laya sebagai berikut. Penyaji
menyajikan g en dhin g C apan g dengan iram a dadi dengan laya lebih seseg
dibandingkan dengan laya sajian garap gaya Surakarta, yang diakhiri
dengan suw uk g ropak . Pada lan caran M an yarsew u disajikan iram a tan g g un g ,
lan car dan dadi dengan laya tam ban , namun pada saat kiprahan laya lebih
tam ban dibandingkan dengan gaya Surakarta. Menurut Suwito Radyo
perbedaan garap iram a dan laya tersebut bukan karena kesengajaan,
namun karena faktor usia seorang dalang yang sudah tua (Ki Kesdik) dan
pada waktu itu dalang tersebut menjadi orientasi generasi dalang muda di
daerah Klaten, maka terwujudlah garap iram a dan laya yang berkembang
sampai saat ini (Suwito, 30 April 2019). Kemudian Sumarsana menambah
dan memperkuat pendapat tersebut, yaitu sebagai berikut:
29
“...n ak sak n g ertiku kiprahan k laten n g g on e m bah Kesdik dig aw e iram a
tem po kaya n g on o kuw i m erg a w ayan g sin g n jum buhn e jog etan w on g
m beksa,dudu w on g e sin g jog etsek n jum buhn e jog etan w ayan g . S aiki ayo
coba din alar,yen w on g jog etkon n jum buhn e jog etan w ayan g g arapTam bak
baya (Ki Gon doD arm an )sek tem pon e seseg kaya saiki iki,n dah kaya n g apa
polahe w on g n jog et,..’’(10 Juli 2019)
Terjemahan:
“...kalau setahu saya k iprahan klaten tempatnya mbah Kesdik dibuat
tempo (laya) seperti itu karena wayang yang menyesuaikan jog etan
orang yang sedang menari, bukan orangnya yang menyesuaikan
jog etan wayang. Sekarang ayo coba dilogika, seumpama orangnya
yang menyesuaikan jog etan wayang garap Tambak baya yang
temponya seperti sekarang ini, akan seperti apa geraknya orang
n jog et,..”
Kemudian pada lag on W alan g Kekek disajikan dalam iram a lan carseseg
dan iram a dadi tam ban . Setelah itu srepeg disajikan iram a lan cardengan laya
seseg , kemudian diakhiri suw uk tam ban .
2. Pola, Skema dan Sekaran
a. Pola
Pola4 yang terdapat pada sajian g en dhin g C apan g dan M an yarsew u
terdiri dari beberapa bagian, yaitu sebagai berikut.
Pola kendangan kosek wayang g en dhin g kethuk 2 kerep
. . . I O jPL jOK B . jKO jOO gO
zOx x xOx x xOx x cB zOx x xOx x xOx x cI zOx x xPx x xOx x cB zOx x xOx x xOx x cnB
zPx x xOx x xPx x cO zOx x xPx x xOx x cP zBx x xOx x xPx x cO zOx x xPx x xOx x cnO <
_ zOx x xOx x xOx x xjxIxPx xBx x xjPxLx xOx x cB zOx x jxKxOx xjOxOx jxOkxKxIxjBxOx kxKjxIxBxOx x cjKP
4. Dalam KKBIpolam erupakansuatu sistem ,carakerjaatau perm ainan(2002:885)
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zjKxIx xjKxPx xjKxIx jxKxPx xBx x xjPxLx xOx x cB zOx x xOx x xOx x xjxKxOx xOx x xOx x xOx x ncB
zOx x xjPxLx xOx x xOx x xOx x xPx x jxKxxPx cB zPx x xOx x xOx x xPx x xjKxIx xjKxOx xjOxOx cP
jzKxPx xBx x xPx x xOx x xjPxOx xjKxPx jxKxIx xjKcO zOx x xOx x xOx x xjxPxLx xOx x xOx x xOx x cnI <
<zPx x xPx x xPx x xjIxPx xBx x xjxPxLx xOx x cB zOx x xjxKxOx xjOxOx xjOxkKxIxjBxOx kxKxjIxBxOx x cP
jzKxPx xBx x xjPxLxx xOx x xjPxOx xjKxPx jxKxIx xjKcO zOx x xOx x xOx x xjxPxLx xjKxPx xjIxBx xPx x cnB
zOx x xjPxLx xOx x xOx x xOx x xPx x jxKxxPx cB zPx x xOx x xOx x jxPxLx xjxKxPx jxIxBx xPx x cB
jzKxPx xBx x xPx x xBx x xOx x xjxPxOx xjxKxPx cI zPx x xjxBxPx xjxKxIx xjxKxOx xOx x xOx x xjxIxBx cgjKO_
Berikut pola kendangan peralihan menuju sirep yang disajikan dalam
g en dhin g kethuk 2 yang dimulai setelah ken on g II:
<zPx x xPx x xPx x xjIxPx xBx x xjxPxLx xOx x cB zOx x xOx x xOx x jxKxOx xOx x xOx x xOx x cP
zOx x xPx x xOx x xBx x xOx x xPx x xOx x cI zBx x xOx x xIx x xPx x xjxKxPx xIx x xPx x ncB
zOx x xPx x xOx x xOx x xOx x xPx x xOx x cB zBx x xOx x xBx x xPx x xjxKxPx xIx x xPx x cB
z x x xBxx x x x x xBx x x x x xPx x x x x jcIj j j j zPx x xBx x x x xx xjxKxjx xjx xxOx x xOx x x x x cgO
zOx x xOx x xOx x cB zOx x xOx x xOx x cI zPx x xPx x xPx x cB zOx x xOx x xDx x cnI <
Berikut adalah kendangan sirepan :
_ zOx x xOx x xOx x cB zOx x xOx x xOx x cI zOx x xPx x xOx x cB zOx x xOx x xOx x cnB
<zPx x xOx x xPx x cO zOx x xPx x xOx x cP zBx x xOx x xPx x cO zOx x xPx x xOx x cnO <
zOx x xPx x xOx x cB zOx x xOx x xOx x cP zPx x xBx x xPx x cO zOx x xPx x xOx x cnB
zPx x xOx x xPx xx cO zOx x xPx x xOx x cB zOx x xPx x xxOx x cO zBx x xPx x xOx x cgO _
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kendangan um pak in g g ah yang dimulai setelah ken on g II:
<zOx x xPxx x xOx xx cB zOx x xOx x xOx x cP zOx x xOxx x xOx x cP zOx x xOx x xOx x cnB
zOx x xIx xx xxOx x cP zOx x xBx x xOx x cP zOx x xPx x xOx x cjBO jIzOx xjxPxOx xjxOxOx cgO
Berikut kendangan in g g ah untuk g en dhin g C apan g :
z.x x xjxPxLx xOx x xOx x xjxPxLx xxjxKxIx xBx x xOx x x x xjxKxIx xBx x xPx x xBx x xPx x xBx x x.x x cj.P
jz.xPx x.x xx xPx x xIx x xBx x xPx x x.x x xBx x x x x.x x Xx.x x xBx x x.x x xBx x xKx x x.x x c.
zPx x xKx x xIx x xKx x xPx x xKx x xIx x xKx x x x xPx x xBx x x.x x xPx x xLx x xOx x xKx x cB
z x x xOx x x x x xOx x x x x xDx x x x x xIx x x x x x x xOx x x x x xPxLx x x x x.x x x x x cn.
z.x x xjxPxLx xOx x xOx x xjxPxLx xxjxKxIx xBx x xOx x x x xjxKxIx xBx x xPx x xBx x xPx x xBx x x.x x cj.P
jz.xPx x.x xx xPx x xIx x xBx x xPx x x.x x xBx x x x x.x x Xx.x x xBx x x.x x xBx x xKx x x.x x c.
zPx x xKx x xIx x xKx x xPx x xKx x xIx x xKx x x x xPx x xBx x x.x x xPx x xLx x xOx x xKx x cB
z x x xOx x x x x xOx x x x x xDx x x x x xIx x x x x x x xOx x x x x xPxLx x x x x.x x x x x cn. <
z.x x xjxPxLx xOx x xOx x xjxPxLx xxjxKxIx xBx x xOx x x x xjxKxIx xBx x xPx x xBx x xPx x xBx x x.x x cj.P
jz.xPx x.x xx xPx x xIx x xBx x xPx x x.x x xBx x x x x.x x Xx.x x xBx x x.x x xBx x xKx x x.x x cP
z.x x x.x x xPx x x.x x xPx x Xx.x x x.x x xPx x x x x.x x x.x x xPx x x.x x xPx x x.x x x.x x cP
z.x x xIx x xIx x xjxPxLx x.x x xIx x xIx x xjxPxLx x x xjxPxLx xjxPxLx xjxPxLx xjxPxLx xjxPxLx xxjxPxLx jxKxPx ncI
zBx x xxPx x x.x x xBx x x.x x x.x x x.x x xIx x x x xBx x xBx x x.x x xBx x x.x x xBx x x.x x cP
z.x x xKx x xPx x xIx x xBx x xPx x x.x x xBx x x x x.x x xjxPxLx xOx x xKx x xjxPxLx xjxKxIx xBx x cO
zjKxIx xBx x xPx x xBx x x.x x x.x x x.x x xIx x x x xBx x xBx x x.x x xBx x x.x x xIx x xPx x cB
z.x x xjxPxLx x.x x xIx x x.x x xjxPxLx x.x x xBx x x x xjxKxPx xIx x xPx x xBx x xPx x xBx x xPx x cgB
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Kendangan suw uk g ropak pada in g g ah g en dhin g C apan g yang dimulai
setelah ken on g II:
<zOx x xOx x xxOx x xIx x xPx x xPx x x.x x cP z x x xPx xx x x x xBx x x x x x.x x x x x cP
z x x xPx x x x x x.x x x x x x.x x x x x cP z x x xBx x x x x xIx x x x x xIx x x x x ncB
z.x x xIx x xDx x cI z.x x xDx x x.x x cI zBx x x.x x x.x x cB z.x x x.x x x.x x cg.
Pola kendangan Rem o
S ekaran I
jzOxIx xjxOxxVx xjxOxIx cjOP zjOxIx xjxOxVx xjxOxIx cjOK zjOxBxOxBxOx xDx x c. zj.xOx xjx.xOx xjx.xOx c.
S ekaran II
jz.xBxOx.x x xDx x cj.BO z.x x xDx xx xjx.xBxOc. zDx x xjx.xBxOxxBxOx cI zj.xPx xOx x xjxIxBx Cd
S ekaran III
zOx x xIx x xDx x cj.O zjVxOx xjxOxPx xjxOxIx cO zj.xKx xjxOxBxOxBxOx cI zj.xPx xOx x xjxIxBx Cd
S ekaran IV atau Jun jun g an
zOx x xIx x xDx x cj.O zjVxOx xjxOxPx xjxOxIx cOV jzOxIx xjxOxPx xjxOxIx cO jzDxDx xIx x xjxDxxDx cI
jzPxPx cD
Pola kendangan Sunda
z.x x x.x x x.x x cO z.x x xOx x x.x xx c. z.x x x.x x x.x x cO z.x x xOx x x.x x c.
z.x x x.x x x.x x cO z.x x xOx x x.x x cjJI z.x x xjJxIx x.x x jcDL jz.xPx xjxPxLx xjxKxIx c.
zKx x xjx.xBx xjxIxOx cjPk.B zj.xPx xjxIxkx.xBxjx.xJx cI z.x x xjx.xBx xjxIxOx cjPk.B zj.xPx xjxIxkx.xBxjx.xJx cI
zjBxDx xjxIxBx xjxDxPx cV z.x x x.x x x.x x c. zjJxOx xjxPxOx xjxJxPx cV zj.xPx xjxPxLx xjxBxPx cV
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Pola kendangan Gon g g om in a (Tulungagung)
z.x x x.x x xDx x cjPL zDx x xVx x x.x x cI z.x x xIx x x.x x cj.P zjLxPx xjxPxLx x.x x cI
z.x x xIx x xjx.xPx cj.P z.x x xjxDxLx x.x x c. zDx x xBx x xDx x cB zjIxKx xjx.xPx xjxIxKx cV
zIx x xKx x xDx x jcPL zDx x xVx x xIx x cjPL zIx x xKx x xDx x cI zBx x xDx x xjx.xPx cj.P
z.x x xjxDxLx x.x x cj.K X zjKxPx xjxPxLx xjxKxPx cI zBx x xDx x xPx x cV zj.xOx xPx x xOx x cI
zj.xxOx xPx x xOx x cD zj.xOx xPx x xOx x cI z.x x xjxDxLx xjx.xPx c. zDx x xDx x x.x x c.
zOx x x.x x xOx x c. zOx x x.x x xOx x cj.I zj.xOx xjx.xIx xjxBxPx cj.V z.x x xCx x x.x x c.
z.x x xjxPxPx xjx.xPx c. zBx x xDx x xPx x cV z.x x x.x x xOx x cD zOx x xDx x x.x x cj.K
zjKxPx xjxIxPx xjxLxDx cj.V zj.xPx xjxPxLx xOx x cjDB zj.xBx x.x x xPx x cV z.x x x.x x x.x x c.
b. Skema
Skema kendangan Jaran an yang digunakan pada L an caran
M an yarsew u (keterangan sekaran bisa dilihat pada sub bab sekaran ) sebagai
berikut.
Kendangan peralihan dari iram a tan g g un g ke iram a dadi:
5 2 5 n3 5 p2 5 n3 5 p2 5 n3 6 p3 6 gn5
zjOxPx xjx.xPx xOx x cP zjOxVx xjx.xBx xOx x cP zjOxPx xjx.xPx xOx x cP zjPxDxjxPxDxjxIxDxVx xDx xVx xDx cV
_ z.x5x.x2x x x3x5x2cn3 z.x5x.xpx2x x x3x5x2cn3 z.x5x.xpx2x x x3x5x2cn3 z.x6x.xpx3x x x5x6x3cgn5
Nyongklang Nyongklang ½ Nyongklang-Ks SL
z.x6x.x3x x x5x6x3cn5 z.x6x.pxx3x x x5x6x3cn5 z.x6x.px3x x x5x6x3nc5 z.x3x.xpx1x x x2x3x1cgn2
Nyigarada Andhean ½ Andhean-Ks Nyirig Pendapan
SL SL ½ SL-Ks Kp S
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z.x3x.x1x x x2x3x1cn2 z.x3x.xpx1x x x2x3x1cn2 z.x3x.xpx1x x x2x3x1nc2 z.x!x.xpx5x x x6x!x5cgn6
Nyirig Pendapan ½ Nyirig Pendapan- Ks Mt W
Kp S Kp S ½ Kp S-Kss
z.x!x.x5x x x6x!x5cn6 z.x!x.xpx5xx x x6x!x5cn6 z.x!x.xpx5x x x6x!x5cn6 z.x5x.xpx2x x x3x5x2cgn3 _
Mt W Mt W ½ Mt W-Ks Nyongklang
c. Sekaran
Pada pakeliran gaya Klaten khususnya daerah Soran terdapat sekaran
kendang jog etan wayang Pragota, kendangan ciri khusus kiprahan Soran,
dan sekaran pada kapalan (jaran an ). Jog et kiprah pada wayang Pragota
terdapat ciri khas gerak yang terletak pada sekaran sin g g etan
(penghubung) dan sekaran ukel karn a. Kemudian selain itu, pada sekaran
kapalan juga mempertimbangkan konsep m laku-m an deg . Berikut S ekaran
kiprah yang dimaksud:
1. H en trakan /lem behan
z.x x xJx x xPx x cP z.x x xJx x xPx x cP zBx x xDx x xBx x cD zjPxLx xDx x x-xjxPxLx cD
_jz.xHx xjIxPx xjLxPx cI zOx x xDx x xOx x cI zOx x xDx x xVx x cI zVx x xIx x xOx x cD_
2. M iw irsam pur
jzBxDx xBx x xDx x cB zjIxKx xjx.xPx xIx x cP zDx x xVx x xDx x cV zjIxKx xjx.xPx xIx x cV
3. P acak Gulu dilanjut N g ig el P un dak
jzLxVx x.x x xjPxLx cD jzPxLx xDxx x x.x x cj.P zjLxVx x.xx x xOx x cI zOx x xxIx x x.x x cj.P
zjLxVx x.x xx xjxKxPx cI zDx x xIx x x.x x cjVP zjVxPx xjVxPx xjVxPx cj.B jz.xBx xjx.xPx xjxLxPx cI
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zz.x x x.x x xJxOx cP zJxOx xPx x xJxOx cP zjBxDx xIx x xBxOx cV zBxOx xVx x xBxOx cV
zzjBXxDx xIx x xJxOx cP zJxOx xPx x xJxOx cP zjBxDx xIx x xBxOx cV zBxOx xVx x xBxOx cV
jzBxDx xIx x xJxOx cP zjBxDx xIx x xBxOx cV zjBxDx xIx x xJxOx cP zjBxDx xIx x xBxOx cV
4. Ukel karn a
z.x x xPx x xIx x cj.K zj.xPx xjPxLx xBx x cD z.x x xBx x xDx x cj.K zj.xPx xjxPxLx jxXIxKx c.K
jz.xPx xjxPxLx xjxBxVx cj.K zj.xPx xjxPxLx xjxIxKx cj.K zj.xPx xjxPxLx xjxBxVx cj.K zj.xPx xjxPxLx xjxIxKx c.
5. Tebah B um i (kalau istilah tari Tim ban g an )
z.x x x.x x x.x x cI z.x x xIx x x.x x cP zVx x xVx x x.xx x cI z.x x xIx x x.x x cP
zVx x xVx x x.x x cI z.x x xIx x xPxx x cP z.x xx xDx x xxIx x c. zDx x xIx x xPx x cP
z.x x xDx x xIx x c. zBx x x.x x xBx x c. z.x xx xDx x xxIx x c. zDx x xIx x xPx Xx cP
zDx x xDx x xPx x cP zIx x xIx x xPx x cP zDx x xDx x xPx x cP zIx x xIx x xPx x cP
6. P ilesan
jzPxLx xxjxOxPx xIx x cP zjPxLx xOx x xDx x cV zjPxLx xjxOxPx xIx x cP zjPxLx xOx x xDx x cV
z.x x xJx x xjxKxPx cI zBx x xDx xx xPx x cV z.x x xjx.xBx xjxLxPx cI zjPxLx xOx x xDx x cV
jzPxLx xxjxOxPx xIx x cP zjPxLx xOx x xDx x cV zjPxLx xjxOxPx xIx x cP zjPxLx xOx x xDx x cV
z.x x xJx x xjxKxPx cI zBx x xDx xx xPx x cV z.x x xjx.xBx xjxLxPx cI z.x x x.x x x.x x cjVP
zjVxPx xjVxPx xjVxPx cj.B jz.xBx xjx.xPx xjxLxPx cI z.x x xjx.xBx xjxLxPx cI z.x x x.x x x.x x cjVP
zjVxPx xjVxPx xjVxPx cj.B jz.xBx xjx.xPx xjxLxPx cI z.x x xDx x xDx x cI zjPxLx xDx x xjxPxLx cD
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7. S in g g etan
z.x x xIx x xIx x jcDL z.x x x.x x x.x x cjVP zjVxPx xjVxPx xjVxPx cj.B jz.xBx xjx.xPx xjxLxPx cI
S ekaran pada Jaran an (kapalan )
1. N yig arada dilanjut an dhean
jzPxVx xjx.xPx xIx x cjPV zj.xPx xIx x xjxPxVx jc.P zIx x xjxPxVx xjx.xPx cI zjBxDx xBx x xDx x cB
jzIxKx xjx.xPx xIx x cP zDx x xVx x xDx x cV jzIxKx xjx.xPx xIx x cP zDx x xVx x xDx x cV
2.N yirig P en dapan
z.x x xx.x x x.x x cI z.x x xIx x x.x x cj.P zjLxVx x.x x xjxPxLx cD zjPxLx xDx x x.x x cj.P
_jzLxVx xjx.xPx xjxLxPx cjIP zjLxPx xIx x x.x x cj.P zjLxVx x.x x xjxPxLx cD zjPxLx xDx x x.x x cj.P_
3.N yon g k lan g
_jz.xVx xBxOx xjxVxDx cj.V zBxOx xjxDxPx xjxLxBx cj.P zj.xKx xIx x xjxKxIx cj.K zIx x xjxIxPx xjxLxBx cj.P_
4.S em bun g L an g u
_zIx x xJx x xjxJxPx cjIP zIx x xJx x xjxJxPx cI zBxOx xjxVxVx xOx x c. zBxOx xjxVxVx xOx x jc.D
zIx x xDx x xjxDxVx cjIV zIx x xDx x xjxDxVx cI zJx x xjxVxVx xJx x c. zJx x xjxVxVx xJx x cj.J_
5. Keplok S etan
_z.x x xjxIxHx xjxPxLx cD zjPxLx xDx x xDx x cI zj.xBx xLx x xPx x cP zj.xPx xIx x xPx x cP
6. M atutW ayan g
_jzKxIx xjxPxLx xjxKxIx cjPL zjKxIx xjxPxLx xjxKxIx jcPL zj.xDx xjx.xBx xjx.xIx cP jz.xDxx xjx.xBx xj.xIx cP_
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7. O g ek L am bun g (P ilesan )
jzPxLx xxjxOxPx xIx x cP zjPxLx xOx x xDx x cV zjPxLx xjxOxPx xIx x cP zjPxLx xOx x xDx x cV
8. Ken ser/Kirig an
j.I zjKxPx xjxIxPx xjxLxDx cjPL zjBxDx xBx x xjxBxDx cB
Pemberian nama sekaran kiprahan dan jaran an di atas merupakan
hasil wawancara dari Sri Eko Widodo pada tanggal 22 Mei 2019. Nama
sekaran tersebut belum ada pembakuan, maka setiap orang bisa memberi
nama sendiri berdasarkan pengalamannya. Pemberian nama tersebut
bertujuan untuk mempermudah seorang pembaca dalam memahami
penulisan.
3. Variasi Wiledan
Variasi w iledan yang mencirikan gaya Klatenan khususnya Soran sebagai
berikut.
1. S ekaran untuk tokoh wayang Gajah
S ekaran pertama
jzKxBx xj.xPx xjxLxPx cI zjKxBx xjx.xPx xjxLxPx cI zDx x xIx x xjPxLx cD zjPxLx XxDx x xDx x cI
jzKxBx xj.xPx xjxLxPx cI zjKxBx xjx.xPx xjxLxPx cI zDx x xIx x xjPxLx cD zjPxLx xXDx x xDx x cI
zjKxBx jx.xPx jxIxHx jcPL zDx x xDx x xOx x cI zOx x xIx x xOx x cV zOx x xVx x xOx x cI
S ekaran kedua
jzPxBx xjx.xPx xBx x cjPB zj.xPx xBx x xjxPxPx cjDL
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2. S ekaran m atutuntuk tokoh sram bahan
S ekaran m atutI
zBx x xjx.xDx xjxIxBx cD zBx x xjx.xDx xjxIxBx cD zjPxDx xVx x xjxPxDx cV zj.xIx xjx.xIx xjx.xIx c.
S ekaran m atutII




Refleksi dalam KBBI mempunyai arti gerakan atau pantulan di luar
kemauan (2002: 939), namun pada skripsi karya refleksi kekaryaan yang
dimaksud adalah gerakan yang tidak disengaja yang menyebabkan proses
berkarya kurang kondusif, namun penyaji dituntut mencari solusi untuk
menyelesaikan permasalahan dalam berkarya tersebut (Suyoto, 10 Mei
2019). Berikut hal yang terkandung dalam refleksi kekaryaan.
A. Tinjauan Kritis Kekaryaan
Pemilihan materi gending guna membahas gending yang memiliki
keragaman garap. Setelah menemukan gending yang memiliki keunikan
atau keragaman garap penulis mengolahnya dengan gagasan yang sudah
ada, gagasan tersebut berpedoman pada pendapat seniman yang
berpengaruh dan berpengalaman dalam bidangnya. Selain itu juga
menggunakan beberapa konsep seperti konsep garap, konsep m un g g uh
dan konsep kendangan pem atut. Gagasan yang telah diolah dengan
konsep maupun berpedoman pendapat seniman tersebut, lalu
diwujudkan dalam praktek lapangan seperti mencari sumber data baik
pustaka maupun wawancara, setelah mendapatkan data yang kuat
penulis mengaplikasikan gagasan dan informasi yang didapat melalui
proses latihan, baik latihan mandiri, kelompok, maupun latihan bersama
dengan pembimbing dan pendukung sajian. Setiap proses latihan




Dalam melakukan sebuah pekerjaan tentu tidak akan luput dari
hambatan, baik hambatan yang ringan maupun yang berat. Hambatan-
hambatan tersebut didapati penulis dari awal mencari materi gending
yang akan disajikan sampai dengan penyajian. Awalnya penulis merasa
kebingungan dalam mencari celah garap dari penyajian terdahulu. Hal
ini mengingat penulis sangat sadar belum memiliki pengalaman luas
tentang menggarap suatu gending.
Ketika materi yang dipilih sudah ditemukan, maka tahap
selanjutnya adalah mencari sumber data. Dalam pencarian data penulis
mendapatkan hambatan ketika data yang berupa tulisan, audio dan visual
tidak ditemukan, sehingga penulis hanya mendapatkan data lisan dari
narasumber. Setelah itu penulis sempat merasa bimbang dalam penulisan
format skripsi karya seni, hal ini dikarenakan skripsi karya seni yang baru
mulai diberlakukan di awal tahun ajaran ini (2019), sehingga informasi
mengenai format penulisan masih simpang siur, hal ini menghambat dan
sedikit menunda penulisan karena informasi yang sering berubah.
Hambatan pada saat proses latihan juga dialami oleh penulis, yang
pertama adalah jadwal proses latihan yang terlalu sempit. Selain itu juga
kehadiran pendukung kelompok juga sangat berpengaruh dalam proses
pengkaryaan ini. Dari sepuluh kali proses latihan bersama belum pernah
pendukung sajian yang hadir 100%, hal ini dikarenakan banyak
pendukung yang terlibat dalam acara kampus dan pentas di luar atau
serin disebut dengan py. Kelengkapan pendukung sajian sangat
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menentukan hasil sajian, karena sajian karawitan dapat dirasakan apabila
instrumen yang digunakan lengkap.
C. Penanggulangan
Segala sesuatu permasalahan selalu ada penyelesaiannya, seperti
pada penulisan tugas akhir ini ketika penulis mendapatkan berbagai
hambatan, akan tetapi penulis mendapatkan pengalaman dan solusi
untuk memecahkan suatu permasalahan. Pada saat kesulitan pencarian
materi gending penulis mendapatkan solusi-solusi dari beberapa dosen
atau narasumber, selain itu penulis beserta kelompok tugas akhir ini
menggabungkan ide-idenya hingga akhirnya menemukan materi gending
dengan rencana garapnya. Setelah mendapatkan materi gending lalu
mendapatkan hambatan dalam pencarian data yang tidak ada
referensinya, namun penulis menemukan solusi dengan mencari
narasumber yang berhubungan atau mendekati dengan materi yang
dipilih.
Pemecahan hambatan selanjutnya adalah hamabatan mengenai
penulisan skripsi karya seni, infromasi yang selalu berubah-ubah dalam
format penulisan akhirnya terpecahkan walaupun dengan waktu yang
sangat singkat, penulis dan tim bekerja keras dan dibantu pembimbing
untuk penulisan skripsi karya seni tersebut. Hambatan selanjutnya yaitu
pada jadwal proses latihan yang terlalu sempit, di luar jadwal tersebut
penulis mengadakan latihan baik secara mandiri maupun bersama
dengan kelompok. Penulis membagi waktu untuk latihan mandiri,
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kelompok maupun bersama dan juga waktu untuk wawancara dalam
menyelesaikan penulisan skripsi karya seni.
Hambatan selanjutnya mengenai kehadiran pendukung sajian yang
tidak pernah lengkap, pemecahannya adalah penulis meminta agar
latihan yang terakhir semua instrumen lengkap, penulis sedikit memaksa
pendukung untuk hadir. Selain itu penulis memberikan buku notasi






Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas pada bab-bab bahwa
penyaji menyajikan gending pakeliran gaya Klaten khususnya daerah
Soran memiliki ciri khas tersendiri, yaitu pada jog etkiprah terdapat w iledan
sekaran kendang yang berbeda seperti w iledan sin g g etan dan Jaran an
(Kapalan ). Kemudian percampuran garap dari beberapa daerah atau gaya
(Jaw a Tim uran , Tulun g ag un g an dan P asun dan ) menambah variasi garap
dalam gending pakeliran , terutama pada garap kendang. Selain itu, garap
palaran pada ada-ada H astakusw ala alitdan ag en g bukan merupakan hal
yang baru, tetapi suatu hal jarang dijumpai pada pakeliran sekarang ini,
maka dari itu dalam ujian tugas akhir ini penyaji banyak sekali mendapat
tambahan ilmu terkait garap kendang dengan ketekuan serta bimbingan




Saran penyaji tentang garap kendang khususnya untuk gending
pakeliran , seorang pen g en dhan g harus mempunyai vokabuler garap dan
w iledan sekaran kendang yang sangat beragam. Hal tersebut selain untuk
memaksimalkan kemampuan berkarya dalam tugas akhir, tetapi juga
untuk pedoman dalam berkarya di lingkup masyarakat.
Kepada adik-adik yang akan melakukan tugas akhir karya seni
siapkan sejak awal dengan membentuk tim, mencari gending yang akan
diajukan. Dalam memilih gending yang paling penting diperhatikan
adalah karakter dari masing-masing individu karena karawitan
merupakan sebuah kelompok bukan hanya sekedar menabuh sendiri-
sendiri, karena bangunan kemistri akan terbangun berkat selalu latihan
bersama, dan juga mencari narasumber sebanyak-banyaknya, karena
perbedaan tidak akan memecahkan kita namun justru akan memperkaya
garap kita.
Kerjasama antara pihak Jusuran Karawitan, HIMA Karawitan dan
penyaji pengrawit pada penyajian tahun 2019 berjalan dengan baik,
komunikasi dan koordinasi terjalin dengan lancar. Penulis berharap
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ada-ada salah satu jenis sulukan yang diiringi ricikan g en dèr
barun g , dhodhog an , keprak, untuk menimbulkan
suasana seren g , tegang, dan diikuti ken on g , g on g ,
dalam aksen-aksen tertentu.
ag en g secara harfiah berarti besar dan salah satu jenis
tem ban g Jawa, dalam karawitan Jawa digunakan
untuk menyebut gending berukuran panjang.
alit secara harfiah berarti kecil, dan salah satu jenis
tem ban g Jawa, dalam karawitan Jawa digunakan
untuk menyebut gending berukuran pendek.
alus secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa
dimaknai lembut.
ayak-ayakan salah satu jenis komposisi musikal karawitan Jawa.
ayu kun in g salah satu jenis cén g kok dalam karawitan, baik dalam
permainan instrumen maupun vokal.
B
balun g an istilah dalam karawitan untukkerangka gending.
buka sebuah melodi pendek dalam karawitan Jawa yang
dilakukan oleh salah satu instrumen gamelan untuk
memulai sajian gending.
C
cakepan istilah untuk menyebut teks atau syair vokal dalam
karawitan Jawa.
cén g kok pola dasar permainan instrumen atau lagu vokal.
cén g kok dapat pula berarti gaya pribadi. Dalam
karawitan dimaknai g on g an . Satu cén g kok sama
artinya dengan satu g on g an .
D




g arap tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan
gending dalam bentuk penyajian yang dapat
dinikmati.
g aya cara/pola,baik secara individu maupun kelompok
untuk melakukan sesuatu.
g atra baris dalam tembang,melodi terkecil yang terdiri
atas empat sabetan balun g an . Embrio yang hidup,
tumbuh dan berkembang menjadi gending.
g en dèr nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang
terdiri dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang
direntang di atas ran cakan (boxs) dengan nada-nada
dua setengah oktaf.
g en dhin g untuk menyebut komposisi musikal dalam musik
gamelan Jawa.
g on g salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk
bulat dengan diameter kurang lebih 90 cm dan
pada bagian tengah berpencu.
K
kem pul jenis instrumen gamelan Jawa yang berbentuk
bulat berpencu dengan beraneka ukuran, dari
yang berdiameter 40 hingga 60 cm. Saat dibunyikan
digantung di tempat yang disediakan (g ayor).
ken on g jenis instrumen gamelan Jawa berpencu memiliki
ukuran tinggi kurang lebih 45 cm. Untuk laras
slén dro terdiri lima nada( 2,3,5,6,1 ) untuk laras
pélog terdiri tujuh nada( 1, 2, 3, 5, 6, 7 )
ken dhan g Salah satu instrumen dalam gamelan Jawa yang
secara musikal memiliki peran mengatur irama dan
tempo, serta menentukan, jalannya sajian gending.
kethuk instrumen menyerupai ken on g dalam ukuran yang
lebih kecil bernada 2 untuk laras slén dro, dan laras 6
ag en g untuk laras pélog .
L
laras istilahyangdigunakanuntukmenyebuttangganada
atau nada dalam gamelan Jawa.
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M
m atut membuat pantas dalam permainan instrumen yang
sajiannya menyesuaikan dengan karakter gending,
tanpa harus mengikuti secara ketat pola dan
sistematika yang telah ada.
m éron g nama salah satu bagian komposisi musikal gending
Jawa yang disajikan setelah buka.
m in g g ah beralih ke bagian lain.
m un g g uh sesuai dengan karakter dan sifatnya.
N
n am pan i istilah dalam karawitan yang artinya menerima dari
buka,baik buka dari salah satu instrumen maupun
dari vokal.
n g elik pada bentuk ladran g dan ketaw an g bagian yang
digunakan untuk penghidangan vokal dan pada
umumnya terdiri atas melodi-melodi yang bernada
tinggi atau kecil (Jawa: cilik ).
n g adhal jenis melodi balun g an gending yang terdiri dari
harga nada yang beragam.
n g am pat sajian gending semakin cepat.
O
om pak bagian gending yang berada di antara m éron g dan
in g g ah berfungsi sebagai penghubung atau jembatan
musikal dari kedua bagian itu. Dalambentuk
ketaw an g dan ladran g om pak dimaknai sebagai bagian
untuk mengantarkan.
P
pathet situasi musikal pada wilayah rasa sèlèh tertentu.
pren ès lincah dan bernuansa meledek.
pélog rangkaian tujuh nada pokok dalam gamelan




sabetan ketukan pada setiap g atra yang bersifat ajeg. Setiap
g atra berisi empat ketukan yang cepat lambatnya
menyesuaikan dengan irama dan tempo sajian
gending. Setiap sabetan balun g an dapat berisi nada
atau tanpa nada, dan dapat pula diisi lebih dari satu
atau nada dengan menggunakan garis harga nada.
sig rak ramai dan bersemangat.
sin dhèn solois putri dalam pertunjukan karawitan Jawa.
sin dhèn an lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh sin dhèn
bersamaan dengan sajian gending.
slén dro rangkaian lima nada pokok dalam gamelan Jawa,
yakni 1 2 3 5 6 yang memiliki interval hampir sama.
srepeg an salah satu jenis gending Jawa yang berukuran
pendek dan biasa digunakan untuk kepentingan
pertunjukan wayang kulit terutama pada bagian
perang.
suw uk berhenti, selesai
U
Um pak bagian gending yang berada diantara m éron g dan
in g g ah berfungsi sebagai penghubung atau jembatan
musikal dari kedua bagian itu. Dalam bentuk
ketaw an g dan ladran g , um pak dimaknai sebagai bagian
untuk mengantarkan ke bagian n g elik .
W
w iled/w iledan variasi-variasi yang terdapat dalamcén g kok,yang
lebih berfungsi sebagai hiasan lagu.
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LAMPIRAN
S in dhen an W alan g Kekek
. j.5 j35 jz2c5 j.k556 j.5 5 j.@ jz#c% j.@ ! j.k66! j.6 6
Walang kekek walange kadung walang kadung dawa suthange
Walang ireng mabur mrengengeng walang ireng dawa suthange
Walang kekek walange kayu walang kayu tiba neng lemah
. j.6 j66 @ j.k6!5 j.! 6 j.! @ j.! j6! j.5 3 jz2c5 5
walang kadung dawa suthange yen wis kadung di - ka-pak-a-ke
yen seneng aja mung mandeng golekana nge - ndi o - mah-e
yen kepengin arep melu aku yen mung trima tak kon jaga omah
S en g g akan cekak
. @ jz!c# @ . 5 jj6! 5 . @ jz!c# @ j5!j.k5!k6j!k5!6
E - o - e a - o-e-a e - o - e ae aeoeaeo
. j.5 j6! 5 . j.! j65 @ . j.5 j6! j5! j5!j.k5!k6j!k5!6
A -o-e-a e-o-a-e a-o-e-ae - ae aeoeaeo
Kemudian dilanjut dengan “W an g salan ” atau parikan seperti berikut:
. j.6 j66 @ j.k6!5 j.! 6 j.! @ j.! j6! j.5 3 jz2c5 5
omah gendheng dak saponane abot entheng dak la – kon-a-ne
omah sriti kecemplung banyu bengi ngimpi a - wan ke-te-mu
walang kekek walange kadung walang kekek sampun rampung
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S en g g akan pan jan g
. @ jz!c# @ . 5 jj6! 5 . @ jz!c# @ j5!j.k5!k6j!k5!j6!
E - o - e a - o-e-a e - o - e ae aeoeaeo e
j5!j.k5!k6j!k5!j6! j5!j.k5!k6j!k5!6 j5!j.k5!k6j!k5!6 j23 j53 j23 5
ae aeoeaeo e ae aeoeaeo e ae aeoeaeo ae oe ae o
sin dhen an M urhyan g an
. 3 . 2 . 1 . n5
. . . . 5 3 2 z2xxxxc1 . 2 z3xxxxc5 . 5 5
Sa-nin-ten bu - wah sa - nin-ten
. 3 . 2 . 1 . g6
. . . . 5 3 2 z2xxxxc1 . 5 z6xxxxx.xxc7 6 6
Sa-nin-ten di pa – ra - pa-tan
. 3 . 2 . 1 . n6
. . . . 6 7 @ @ . . 2 ! @ z#xxx.xxc@
A - pun-ten ab - di a - pun-ten
. 3 . 2 . 1 . g5
5 z3xxc2 . @ # @ ! 5 6 ! @ . z@xxc# 5
A - duh sa – da-ya-na a-kang ka – le - pa - tan
. 3 . 2 . 1 . n5
. . . . . . . . . . . . . . . .
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. 3 . 2 . 1 . g6
5 6 6 6 6 6 6 6 j.5 6 6 6 6 6 6 6
Ka-ra - os ngi - la- ri kembang sa-ka-li - yan jeng Se-la-sih
. 3 . 2 . 1 . n6
j.5 z6xxc7 . 6 z7xxcj66 6 . . @ z#xxxxx.xxc@ @ @
a - duh sa - na - os en - tek pa - te-pang
. 3 . 2 . 1 . 5
5 z3xxx.xxc2..... z7xxc@ z7xxxxx.xxc6 zj5c6 5
A – duh tep mi - ya-sih
ada-ada Girisa
z2x3c5 5 5 5 5 5 5 z3x5c6, z3x5x3c2 2 2 2 2 2 z1c2,
s a ng Ba - la - de - w a na r– pa - ti, tu - w inna -ren-dra Kres - na
z2x3c5 5 5 5 5 5 5 z3x5c6, z3x5x3c2 2 2 2 2 2 z1c2,
k a - la ng -k u ng -ing tres - na -ni- ra , m ring dya h Ba - non- ci- na - w i
6 6 6 6 6 6 z6c5 5, 1 1 1 1 1 1 1 1,
m a ng -k a pi- s a h u ng - g w a n- i- ra m i- la ta n- s a h ta - nya w a r - ta
2 2 2 2 2 2 z2c1 y , 3 z3x5c6 5 5 5 5 5 z5x3c2 2, z@x.x!c6
m i-la ta n-s a h ta - nya w a r– ta , w a - u Sri Na - ren- dra k e - k a - lih, o,..
z3x5x3c2 2 2 2 2 2 2 2 z1c2, z6c5 5 5 2 2 2 z2c1 y , 3,..
w a - u Sri Na - ren- dra k e -k a - lih, m ring retna ca ndra a s -m a - ra , o,..
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Ada-ada Hastakuswala alit (dhawuh para wadya), laras slendro pathet
nem
6 6 6 6 6 6 6, 6 /z!c@ @ @ @ @ @ @ @ z@x/#c% @
Mu ndu r rek ya na pa tih u n-dha ng -ing pra w a dya s a m i s a -w e- g a
6 6 6 6 6 6 6 6 z5c6, 5 5 5 5 z5x3c2 5 z6x5x3c2
hu m yu ng s w a ra ning bendhe be - ri, g u ba r g u r-na ng k a - la - w a n
6 /z!c@ @ @ @ @ @ @ @ @ @ z@x/#c% @
pu k s u rta m bu rm ya ng s u ling pepa nden da – lu - da g
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 z5c6, 5 5 z5c6 z5x3c2 5 z6x5x3c2
ba ndhera m iw a h k a k a ndha w a rna -w a rna , pindha ja - la - di- ya n
z3x5x2x1cy , 5 5 3 5 z6x5x3c2
O,. a s ri k a -w u r-ya n
Ada-ada Hasta kuswala ageng (utusan wangsul), laras slendro pathet nem
3 y 1 2 3 3 3 , 3 z/5c6 6 6 z6x/!c@ 6
Greg g reg ha ndhem a ning k a ng ja -ra nng rik m a - g a - la k
3 3 3 3 z2c3, 2 2 2 z2c3 z2x1cy 2 z3x2x1cy , z1x.x2xy xtce
g enti m a - ni-tih pa m ek a k - i - ra ri– s a ng , o,..
2 2 z2c3 z2x1cy 2 z3x2x1cy , ! ! ! ! ! ! z6c!, z@x!x6x5c3
s u -da r-s a – na dha – ha t k endha lira ng a h m a njing , o,..
3 z/5c6 6 6 z6x!c/@ 6, 3 3 3 z2c3, 2 2 2 z2c3 z2x1cy 2 z3x2x1cy , 1
la k -la k -a n- ing k u – da ng rik m ijilra h k a dya tu k s u - m a - ra m - ba h, 0,.
Um pak-um pakan g en der: .111 2y 12 y y te ty 1y
6 2 6 2, 1, ! ! ! z!c6 5, z@x.x!x@c!
m u ng jir m u ng jir, o,.. ya k s a tem a ha n, o..
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1 1 1 11 1, 2 2 2 2 2 z2c1 y , z3x2x1xy ct
k ru ra s ru m a na u t, yitna s a ng na rpa tm a ja , o,.
Ada-ada Mataram, laras slendro pathet nem
6 6 6 6 6z6c! 5, z@c# ! ! ! z!x@c! z6c5
Enjing bu dha lg u m u ru h, s a k ing jroning pra - ja
1 1 1 1 1 1 1, 2 2 2 2 z3x5c6, 6 6 6 6 6 z6c5 5
g u ng ing k a ng ba la k u s w a , a bra bu s a na nira , lirs u rya w e- da l- i - ra
z@c# ! ! ! z!x@c! z6c5, 1 1 1 1 1 1 1
s a k ing ja -la – ni - dhi, ha rs a m a dha ng ija g a d
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 z2c1 y , z3x2x1xy ct
du k m u ng u p-m u ng u p a neng s a pu ca k ing w u k ir, o,..
pathetan Kedhu, laras slendro pathet nem
6 66 6 6 6 z5c6, 2 2 2 2 z2c1 z1x.x2x1cy , z5c6
Mya tla ng ening k a la ng ya n, a g la rpa nda m m u n- ca r, o,..
2 2 2 2 2 z1c2, 3 z5c6 5 5 5 5 z5c3 2
tinon lir k ek ona ng , s u rem s orote ta npa dha ng
z2x3c5 z2x3c5 2 2 z2c1 zy x1xy ct, !, z@x!x6x5c3
k a - s or la n pa -ja r- ing , o , o,..
! ! ! ! ! z6c!, z@x!x6x5x3x.x5c6, 2 2 2 2 2 2 z2c1 z1x2x1cy , z5c6
pu rna m eng g eg a na , o,.. dha s a re m a ng s a k a - ti - g a , o,..
2 2 2 2 2 z1c2, 3 z5c6 5 5 z5x3c2 2
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him a m a na w eng i, ring u - ju ng a n-ca - la
z2x3c5 z2x3c5 2 2 2 2 z2c1 zy x1xy ct, y
s e - nen ha -k a r-ya w i-g e – na , o,..
z1c2 2 2 2 2 2, 1, z2x1xy xtce,ztxy xtxecw ,2 2 2 2 z2c1 z1x2x1cy ,1
m iw a h s ining w a na , o, o , o , w rek s a g u ng ti– nu – nu , o,.
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